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A B S T R A C T 
The main obstacle to controlling tuberculosis is 

knowledge and behavior to prevent transmission 

among at-risk contacts. Health education is 

needed to increase public knowledge. The 

purpose of this study was to analyze the 

effectiveness of health education using Booklet 

and WhatsApp media among tuberculosis 

sufferers. This type of research was quasi-

experimental with a control group pre- and post-

test approach, samples were taken from 41 

tuberculosis patients who were currently being 

treated. Knowledge measurements were carried 

out before and after health education was carried 

out using Booklet and WhatsApp media. The 

analysis to test the effectiveness of the booklet 

and WhatsApp media used the Wilcoxon test. 

The Wilcoxon test results obtained a p-value of 

0.046 (booklet) and a p-value of 0.014 

(WhatsApp) lower than α = 0.05, meaning that 

both are effective in increasing knowledge, but 

Whatsapp media is more effective than booklet 

media. 
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A B S T R A K 
Faktor utama kendala dalam pengendalian 

tuberkulosis yaitu    pengetahuan dan perilaku   

mencegah penularan tuberkulosis di antara 

risiko kontak. Untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat diperlukan pendidikan Kesehatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan 

media Booklet dan WhatsApp pada penderita 

tuberkulosis. Jenis penelitian ini adalah  quasi 

experiment with control group  pendekatan pre  dan 

post-test, sampel diambil dari pasien tuberkulosis 

yang sedang dalam pengobatan    sebanyak 41 

orang. Pengukuran pengetahuan   dilakukan 

sebelum dan setelah    dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan media Booklet 

dan WhatsApp. Analisis untuk menguji 

efektivitas media booklet dan WhatsApp 

digunakan  uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon 

didapatkan p-value 0.046 (booklet) dan p-value 

=0.014 (WhatsApp) lebih rendah dari α=0,05, 

artinya keduanya efektif dalam peningkatan 

pengetahuan namun media Whatsapp lebih 

efektif dari media booklet.  
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PENDAHULUAN  
Tuberkulosis (TB) merupakan  penyakit menular pada paru-paru dan 

organ lainnya  disebabkan oleh  mycobacterium tuberculosis,   menyebar melalui   
udara dari percikan dahak penderita (Kemenkes RI, 2022).  Di seluruh dunia 
diperkirakan  ada peningkatan angka kematian akibat tuberkulosis  antara 2019 
dan 2021. Ini naik dari perkiraan terbaik 1,5 juta pada tahun 2020 dan 1,4 juta 
pada tahun 2019. Tingkat keberhasilan pengobatan  tuberkulosis  tahun 2020 
adalah 86%, tingkat yang sama dengan tahun 2019, menunjukkan bahwa 
kualitas perawatan dipertahankan pada tahun pertama pandemi Covid-19. 
Jumlah total penderita tuberkulosis dunia diperkirakan 10,6 juta,  Indonesia  
menempati urutan ke-2 setelah India  (WHO, 2022). 

Tahun 2021 jumlah penderita TB di Indonesia   sebanyak 397.377 kasus, 
lebih tinggi dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 351.936 penderita,    provinsi 
Kalimantan Timur menempati urutan ke-17.  Jumlah kasus di Kabupaten Kutai 
Barat  tahun 2021, terdapat kasus baru TB sebanyak 151 orang, riwayat 
pengobatan yang tidak diketahui ada 163 orang, Kasus yang telah selesai 
menjalani pengobatan dan kini telah terdiagnosis positif lagi ada 8 orang, yang 
menjalani pengobatan lengkap ada 258 orang. Data tersebut diperoleh Dinas 
Kesehatan dari 19 Puskesmas yang tersebar di 19 Kecamatan di Kutai Barat 
tahun 2021. Data penderita TB tahun 2021 di UPT Puskesmas Linggang Bigung, 
dari sebelas kampung terdapat 40 orang penderita TB Paru, kasus baru 1 orang 
(Dinas Kesehatan Provinsi Kaltim, 2022).  

Salah satu faktor kendala pengendalian tuberkulosis adalah pemahaman 
dan pengetahuan untuk mencegah penularan tuberkulosis (Pramono, 2021) 
Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya pada kelompok 
risiko penularan adalah dengan pendidikan Kesehatan (Panjaitan & Dumiri, 
2019). Dengan menggunakan berbagai media yang disesuaikan dengan kondisi 
setempat dapat menunjang keberhasilan pendidikan Kesehatan. Booklet adalah 
salah satu media yang cukup efektif  untuk pendidikan kesehatan (Wahyu et 
al., 2018).  

Booklet  berisi  pesan - pesan kesehatan yang ditulis dan disertai gambar-
gambar yang menarik. Materi dan bahasanya disesuaikan dengan sasaran 
pendidikan kesehatan.   (Ma’munah, 2017). Media cetak   sering digunakan 
untuk menambah pengetahuan tentang masalah Kesehatan. Booklet 
memberikan informasi lebih  spesifik  sebagai alternatif untuk bisa dipelajari di 
mana saja oleh semua orang  (Idris, 2022)    

Saat ini sistem teknologi informasi  seperti internet yang sudah memiliki 
berbagai bentuk sajian aplikasi  yang dapat diakses oleh masyarakat luas.   
Media  sosial berteknologi tinggi yang memungkinkan pengguna untuk 
mencari informasi secara online, saling berkomunikasi dan membentuk 
hubungan sosial. WhatsApp adalah salah satu aplikasi penggunanya terbanyak  
karena kemudahan penggunaan dan fitur-fitur yang lengkap untuk 
mengirimkan berbagai jenis format informasi.  (Trisnani, 2017)    

Teknologi komunikasi berkembang dengan sangat cepat. Salah satu 
inovasi yang sangat pesat adalah telepon genggam. Pertama, telepon seluler 
dikembangkan untuk memudahkan manusia berkomunikasi di mana saja dan 



Hanye, Pramono, Nulhakim 

1148 

kapan saja. Namun, ketika orang dengan mudah mendapatkan dan 
menggunakan teknologi komunikasi tersebut, efeknya di masyarakat berupa 
hubungan emosional yang semakin jauh. Sama seperti ponsel yang 
berkembang pesat, begitu juga media sosial.  

Artikel ini menguraikan sail penelitian tentang efektivitas pendidikan 
kesehatan dengan metode ceramah menggunakan booklet dan WhatsApp 
terhadap penderita TB Paru di Puskesmas Linggang Bigung Kabupaten Kutai 
Barat, provinsi Kalimantan Timur. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular pada paru-paru     
menjadi penyebab utama dari salah satu dari 10   kematian di seluruh dunia. 
TBC disebabkan oleh basil tahan asam Mycobacterium Tuberculosis, cara 
penularan ketika penderita TBC  batuk atau bersin sehingga mengeluarkan 
percikan dahak yang mengandung bakteri ke udara dan menyebar ke orang 
lain yang menghirupnya.  Organ utama yang diserang adalah paru-paru dan 
juga menyerang organ tubuh lainnya (Adigun Rotimi, 2020; WHO, 2020; 
William R. Bishai, 2017).  

Pendidikan kesehatan merupakan proses pemyampaian informasi 
Kesehatan yang dilakukan pada individu, keluarga, kelompok dan 
masyarakat untuk mengubah perilaku tidak sehat menjadi pola yang lebih 
sehat. Pendidikan kesehatan  memiliki banyak komponen, termasuk 
penggunaan strategi belajar dan mengajar, media pembelajaran, materi yang 
disesuaikan dengan sasara untuk  untuk mengubah tindakan atau perilaku, 
dan pendidikan kesehatan yang berfokus pada perubahan perilaku untuk 
meningkatkan status kesehatan (Notoadmodjo, 2012).    

Pendidikan kesehatan merupaka  upaya atau aktivitas  untuk 
menciptakan perilaku sosial yang mempromosikan kesehatan. Artinya tujuan 
pendidikan kesehatan adalah menyadarkan masyarakat bagaimana menjaga 
kesehatannya sendiri, bagaimana menghindari atau mencegah hal-hal yang 
membahayakan kesehatan, ke mana harus fasilitas kesehatan  jika sakit 
(Hochbaum et al., 1992). Tujuan   pendidikan kesehatan secara umum   untuk 
mengubah perilaku menjalankan pola hidup sehat bagik individu atau 
masyarakat. 

Booklet adalah alat untuk memberikan informasi kesehatan dalam bentuk 
buku dengan tulisan dan gambar. Brosur adalah alat penyampaian pesan 
kesehatan dalam bentuk buku yang berisi tulisan dan gambar. Booklet adalah 
buku kecil dengan maksimal 24 halaman. Isi brosur harus jelas, padat dan 
mudah dipahami. Booklet adalah sarana komunikasi berupa buku, yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan dan gambaran kesehatan secara tertulis 
dalam bentuk buku. Brosur juga sering digunakan untuk mengiklankan barang 
atau jasa perusahaan. Sekarang booklet sudah banyak digunakan di Indonesia  
(Jatmika et al., 2019).   

Media sosial  digunakan untuk membuat jejaring sosial atau hubungan 
sosial dengan individua tau kelompokm  yang memiliki kesamaan kepribadian 
atau minat, kegiatan, dan latar belakang profesional.  (W. Akram & R.Kuma, 
2017). Media sosial diartikan sebagai aplikasi yang berbasis web untuk  
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menyajikan kemampuan berbagi, komunikasi, grup, obrolan, dan pembuatan 
profil. Media sosial juga dimaknai  sebagai teknologi informasi yang 
mendorong untuk melakukan interaksi dan jaringan  (Wolf et al., 2017)    

WhatsApp adalah aplikasi yang telah memasyarakat  yang banyak 
digunakan bahkan jumlah tertinggi di dunia. Dengan fitur yang lengkap , WA 
dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan baik personal maupun 
kelompok.  WA berbasis  android dapat digunakan di semua jenis tepefon 
pintar. (Ekadinata & Widyandana, 2017)     

WhatsApp merupakan teknologi media informasi dan komunikasi (TIK) 
yang sudah berkembang pesat akhir-akhir ini sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, mudah digunakan untuk berbagai bentuk komunikasi (tulisan, 
gambar, video, telefon, dan lainnya).  WhatsApp (WA) tidak hanya 
dimanfaatkan secara sosial / informal akan tetapi juga juga sebagai media 
formal di berbagai tatanan organisasi, juga dimanfaatkan untuk menyampaikan  
pesan secara masal kepada sasaran khusus atau masyarakat umum.  Pesan 
yang disampaikan sangat efektif, cepat dan akurat.   (Trisnani, 2017).    
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah  Quasi Experiment  pendekatan pretes dan 
posttest  dengan kelompok kontrol. Penelitian dilakukan di Puskesmas 
Linggang Bigung, Kabupaten Kutai Barat pada  bulan Oktober tahun 2021. 
Populasi penelitian ini adalah  pasien penderita tuberkulosis yang sedang 
dalam pengobatan di  Puskesmas Linggang Bigung periode Januari 2021 
sampai Desember 2021 sebanyak 41 orang. Metode pengambilan sampel 
dilakukan secara  keseluruhan (total sampling). 

  Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 
mengukur pengetahuan responden  sebelum dan setelah diberikan   
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media Booklet dan WhatsApp. 
Analisis univariat untuk mendapatkan data distribusi frekuensi  karakteristik 
responden dan setiap variabel penelitian secara terpisah. Sedangkan analisis 
bivariat untuk menganalisis hubungan antar variabel  penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon.  
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HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden tuberkulosis di Puskesmas Linggang 
Bigung Kutai Barat (n = 41) 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia 
20-30 tahun 22 54 
31-40 tahun 12 29 
41-50 tahun 7 17 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 28 68 
Perempuan 13 32 

Pendidikan 
Tidak Sekolah 5 12 
SD 17 41 
SMP 12 29 
SMA 6 15 
S1 1 2 

Sumber: Data Primer 2022 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas menggambarkan seluruhnya adalah usia 
produktif dimana distribusi frekuensi  usia  responden menunjukkan bahwa 
lebih dari setengahnya (54%) usia responden adalah  20-30 tahun, usia  31-40 
tahun sebanyak 12 responden (29%) dan sebanyak 7 responden (17%) berusia 
41-50 tahun. Distribusi frekuensi   berdasarkan jenis kelamin  memperlihatkan  
bahwa mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 28 responden (68%) dan 
13 responden (32%) perempuan. Sebagian besar responden berpendidikan 
dasar,   SD  (41%) dan  SMP (29%),  sedangkan  SMA (15%). 5 responden (12%) 
tidak sekolah dan sebanyak 1 responden (2%) dengan pendidikan S1. 

Tingkat Pengetahuan pada Kelompok Media Booklet 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi  Pengetahuan Responden pada Kelompok Media 
Booklet 

Kategori Pengetahuan Media Booklet 

Pre-test Post-test 
f % f % 

Baik  12 60 16 80 
Kurang Baik 8 40 4 20 

Jumlah 20 100 20 100 
Sumber: Data Primer 2022 

 
Berdasarkan tabel 2, 20 dari 41 responden diberi intervensi pendidikan 

kesehatan dengan media booklet. Mayoritas responden sebelum diberikan 
intervensi memiliki kategori pengetahuan baik sebanyak 12 responden (60%) 
dan 8 responden (40%) memiliki pengetahuan kurang baik. Sesudah diberikan 
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intervensi memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 16 responden (80%) dan 4 
responden (20%) memiliki pengetahuan kurang baik. 

 

Tingkat Pengetahuan pada Kelompok Media Whatsapp 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi  Pengetahuan   Responden pada Kelompok Media 
WhatsApp 

Kategori  Pengetahuan 

Media WhatsApp 

Pre-test Post-test 

F % F % 

Baik  12 57 18 86 
Kurang Baik 9 43 3 14 
Jumlah 21 100 21 100 

Sumber: Data Primer 2022 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas  21 dari 41 responden yang diberi intervensi 
pendidikan kesehatan dengan media WhatsApp. Mayoritas responden sebelum 
diberikan intervensi memiliki kategori pengetahuan baik sebanyak 12 
responden (57%) dan 9 responden (43%) memiliki pengetahuan kurang baik. 
Sesudah diberikan intervensi memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 18 
responden (86%) dan 3 responden (14%) memiliki pengetahuan kurang baik. 

 
Analisis Bivariat 
Uji Normalitas  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan Pre-test dan Post-test 

Kelompok 
Uji Sapiro Wilk 

Pre-test Post-test 

Booklet 0.152 0.050 
WhatsApp 0.688 0.001 

Sumber: Data Primer, 2022 
 

Hasil uji normalitas   Shapiro-Wilk digunakan karena responden kurang 
dari 50 responden. Berdasarkan tabel 4 hasil uji Shapiro-Wilk, diketahui nilai 
signifikasi tidak berdistribusi secara normal. 

 
Uji Wilcoxon 

Tabel 5.  Efektivitas Peningkatan Pengetahuan Responden 

Pengetahuan 

Kelompok 

booklet WhatsApp 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

F % F % F % F % 

Baik 12 60 16 80 12 57 18 86 

Kurang Baik 8 40 4 20 9 43 3 14 
Total 20 100 20 100 21 100 21 100 
Mean Selisih 10.61 10.08 
Uji Wilcoxon 0.046 0.014 

Uji Mann-Witney Z= -0.079 P Value = 0.937 

Sumber: Data Primer 2022 
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Pada Tabel 5 berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapatkan peningkatan  
pengetahuan responden sebelum dan setelah  intervensi  pendidikan kesehatan 
dengan metode ceramah dan  media booklet yaitu dari 12 responden menjadi 16 
responden dengan kategori pengetahuan baik, hasil uji Wilcoxon diperoleh p-

value 0.046 <  0.05, artinya secara statistik menunjukkan bahwa metode 
ceramah menggunakan media booklet efektif dalam peningkatan pengetahuan 
pada pasien dengan TB paru, sedangkan pada kelompok media WhatsApp 
mengalami peningkatan pengetahuan dari 12 responden menjadi 18 responden 

dengan p-value 0.014 <  0.05, artinya terdapat peningkatan pengetahuan secara 
signifikan pada pasien dengan TB paru di   Puskesmas Linggang Bigung Kutai 
Barat. 

Tabel 5 memaparkan bahwa hasil uji Mann-Whitney untuk melihat lebih 
lanjut efektivitas antara media booklet dan WhatsApp, didapati bahwa nilai 

statistik uji Z yaitu -0.079 dengan p-value = 0.973 >  0.05, dengan mean selisih 
booklet 10.61 dan WhatsApp 10.08 sehingga dinyatakan tidak terdapat perbedaan 
peningkatan pengetahuan yang bermakna antara kelompok booklet dan 
WhatsApp, namun pada masing-masing kelompok terdapat peningkatan rata-
rata skor pengetahuan setelah diberikan pendidikan. 

 
PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 

Data responden  1 menggambarkan data yang cukup bervariasi, 
seluruhnya adalah usia produktif 20-50 tahun,   Perkiraan kasus paling rendah 
dialami oleh kelompok usia 10-14 tahun dan paling tinggi di alami oleh 
kelompok usia 20-24 tahun. WHO menjelaskan bahwa are yang memiliki kasus 
tuberkulosis tertinggi berada di Asia Tenggara dan Afrika. Proporsi 
tuberkulosis pada usia 15-24 tahun pada supplementary data dari 0.298 di Estonia 
dan 0.376 di Indonesia (Snow et al., 2018).   

Penderita laki-laki lebih banyak pada hasil penelitian ini, penelitian 
terdahulu memaparkan bahwa laki-laki 2.07 kali lebih berisiko menderita 
tuberkulosis. Kecenderungan kasus terjadinya tuberkulosis pada laki-laki 
(66.7%) dipengaruhi oleh gaya hidup (kebiasaan merokok yang memudahkan 
terjangkitnya tuberkulosis), perbedaan peran gender dan perbedaan risiko 
terpapar (Pangaribuan et al., 2020). Sejalan dengan nngka kejadian tuberkulosis 
nasional menunjukkan jenis kelamin,   laki-laki lebih tinggi  sebesar 57,5% dan 
42,5% pada perempuan (Kemenkes RI, 2022) 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar berpendidikan dasar.   
Banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan manusia. Pendidikan formal 
merupakan salah satu di antara  faktor terpenting yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang  (Burgin, 2017).   Seseorang yang berpendidikan tinggi, 
memiliki pengetahuan yang lebih luas, akan tetapi  bukan berarti seseorang 
yang berpendidikan rendah juga memiliki pengetahuan yang rendah pula.  
Penggunaan metode dan media harus menyesuaikan tingkat Pendidikan 
responden.    Pendidikan kesehatan berdasarkan tingkat pendidikan seseorang 
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berdampak pada peningkatan pemahaman, pengetahuan dan perilaku 
kesehatan  (Yulianto, 2020).  

Studi sebelumnya telah menyatakan bahwa pasien dengan tingkat 
pendidikan rendah 1,390 kali lebih mungkin untuk tertular tuberkulosis 
dibandingkan dengan pendidikan tinggi. Hal ini membuktikan bahwa TB tidak 
hanya menyerang kelompok usia produktif, tetapi juga dapat menyerang 
kelompok berpendidikan rendah dan rentan sosial ekonomi, karena tingkat 
pendidikan sendiri dapat mempengaruhi kesadaran TB (Kaka, 2021; 
Muhammad, 2019) 

Asumsi peneliti berdasarkan pemaparan peneliti, sebanyak 22 responden 
berusia 20-30 tahun atau usia produktif dimana mobilitas responden relatif 
tinggi terkait dengan pekerjaannya. Jika dikaitkan dengan jenis kelamin, 
mayoritas laki-laki menjadi penderita tuberkulosis terkait dengan aktivitas dan 
pola hidup yang cenderung berisiko. Tingkat pendidikan juga memiliki 
pengaruh dalam hal pengetahuan akan penularan dan pencegahan penyakit 
menular. 

 
Tingkat Pengetahuan Pre-test dan Post-test pada Kelompok Media Booklet 

 Hasil analisis menunjukkan 12 responden (60%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik sebelum dilakukan pendidikan Kesehatan dan 
meningkat menjadi 16 responden (80%) setelah dilakukan intervensi, 
sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 8 
responden (40%) menurun menjadi 4 responden (20%) dengan jumlah total 20 
responden (100%). 

Wahyu et al (2018) menyebutkan bahwa mereka yang kurang mendapat 
informasi tidak mengetahui cara penularan TBC dan gejala penyakit yang 
timbul, sehingga mereka tidak menyadari bahwa dirinya terinfeksi dan mudah 
menjadi pembawa TB. Media booklet diketahui dalam beberapa penelitian 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden baik pada responden 
dewasa maupun muda  (Wahyu et al., 2018). 

Studi yang dilakukan oleh Sejalan dengan Prasetyowati & Wahyuni 
(2020) menyebutkan bahwa, pendidikan kesehatan menggunakan booklet 
terdapat pengaruh terhadap health literacy pasien tuberkulosis. Pasien pada 
kelompok yang di berikan intervensi pendidikan kesehatan dengan kelompok 
tanpa diberikan pendidikan Kesehatan (Prasetyowati & Wahyuni, 2020). 

Asumsi peneliti, pendidikan kesehatan dengan metode ceramah lebih 
memastikan penyampaian  informasi yang sudah disiapkan, mudah 
mengulangi kembali penjelasan  materi yang kurang, ditambah dengan 
penggunaan media booklet yang dapat membantu memudahkan penceramah 
dalam menjelaskan materi pendidikan kesehatan tentang tuberkulosis. 

 
Tingkat Pengetahuan Pre-test dan Post-test pada Kelompok Media WhatsApp 

Data uang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan, sebanyak 12 
responden (57%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebelum dilakukan 
intervensi dan meningkat menjadi 18 responden (86%) setelah dilakukan 
intervensi, sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan kurang baik 
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sebanyak 9 responden (43%) menurun menjadi 3 responden (14%) dengan 
jumlah total 21 responden (100%). 

Penelitian Latif & Tiala (2020) memaparkan bahwa pemberian edukasi 
melalui grup WhatsApp membantu meningkatkan pengetahuan tentang 
pencegahan TB, dengan p-value 0,0001. Pemanfaatan grup WhatsApp untuk 
edukasi kesehatan wanita merupakan pilihan dan strategi yang layak dalam 
pengobatan kanker payudara, karena dapat memberikan ruang untuk berbagi 
pengalaman  (Latif & Tiala, 2021). 

Penelitian lainnya juga mendukung pendidikan kesehatan 
menggunakan edukasi perawatan kaki melalui grup WhatsApp Prolanis 
berpengaruh terhadap pengetahuan dan praktik perawatan kaki penderita 
diabetes. Pengetahuan dan praktik perawatan meningkat setelah pelatihan 
melalui grup WhatsApp.  (Fitri et al., 2019). 

Asumsi peneliti, penggunaan media WhatsApp dapat menjadi media 
komunikasi yang baik dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
responden penelitian. Penggunaan media WhatsApp juga dapat mendorong 
kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan. 
 
Analisis Bivariat 

Data Tabel 6 memaparkan bahwa, berdasarkan hasil uji Wilcoxon 
diketahui terdapat perbedaan nilai rata-rata tingkat pengetahuan responden 
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 
menggunakan media booklet yaitu dari 58.6 menjadi 69.25. hasil uji Wilcoxon 

diperoleh p-value 0.046 <  0.005, artinya secara statistik memperlihatkan  
bahwa metode ceramah disertai media booklet sangat efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan  pengetahuan pada pasien dengan TB paru, 
sedangkan pada kelompok media WhatsApp mengalami peningkatan dari nilai 

rata-rata 59.04 menjadi 69 dengan p-value 0.014 <  0.05, artinya terdapat 
peningkatan pengetahuan secara signifikan pada pasien dengan TB paru di 
UPT. Puskesmas Linggang Bigung Kutai Barat. 

Penelitian terdahulu memaparkan bahwa pendidikan kesehatan melalui  
metode ceramah secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan, sikap dan perilaku pasien tuberkulosis dalam upaya 
pengetahuan pencegahan penyakit menular, dijelaskan bahwa pengetahuan 
responden sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan nilai yang didapatkan 
57.8% dan setelah mendapatkan pendidikan kesehatan terdapat peningkatan 
pengetahuan responden dengan kategori baik meningkat menjadi 56.25% 
(Konoralma & Alow, 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas Pendidikan 
Kesehatan menggunakan media leaflet dan booklet terhadap peningkatan 
pengetahuan  (Lestari et al., 2021) (Wulandari et al., 2020) (Handriana Gustin .J, 
2020).  Pendidikan kesehatan secara signifikan mengalami peningkatan 
pengetahuan dari 9,32 menjadi 19,10 (p-value =  0.001)  (Panjaitan & Dumiri, 
2019). 

Tabel 6  memaparkan bahwa hasil uji Mann-Whitney untuk melihat lebih 
lanjut efektivitas antara media booklet dan WhatsApp, didapati bahwa nilai 
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statistik uji Z yaitu -0.079 dengan p value = 0.973 >  0.05 dengan mean selisih 
booklet 10.61 dan WhatsApp 10.08, sehinga dinyatakan tidak terdapat perbedaan 
pada peningkatan pengetahuan yang bermakna antara kelompok booklet dan 
WhatsApp. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Utami, et al (2020) yang 
menyebutkan bahwa penggunaan media WhatsApp dan booklet tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan peningkatan efektivitasnya, akan tetapi   pada 
kedua kelompok pre dan post test ditemukan bahwa kelompok  yang 
menggunakan media WhatsApp mendapatkan  skor  rata-rata  sikap yang lebih 
tinggi daripada booklet. Rerata peningkatan sikap kelompok yang mendapat 
penyuluhan kesehatan dengan   media WhatsApp adalah 9,20, dan nilai 
kelompok yang menggunakan media booklet adalah 8,73  (Utami et al., 2020) 

Penelitian juga didukung oleh penelitian  Fitri, Sari, & Krianto, (2019) 
ditemukan bahwa rata-rata persentase peningkatan perilaku perawatan diri 
setelah pemberian dosis lebih tinggi pada kelompok Diabetes Self Management 
Education (DSME) menggunakan metode WhatsApp dibandingkan pada 
kelompok yang menggunakan metode booklet  (Fitri et al., 2019).      

Asumsi peneliti berdasarkan teori yang telah dipaparkan, metode 
ceramah efektif dalam peningkatan pengetahuan pada penderita tuberkulosis. 
Pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode ceramah dapat 
tersalurkan dengan baik kepada responden dengan bantuan media booklet 
ataupun menggunakan media teknologi media sosial WhatsApp. Penggunaan 
media pendidikan booklet dan WhatsApp memiliki efektivitas yang sama pada 
pengetahuan pasien tuberkulosis. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan 
pengetahuan pada pasien tuberkulosis pada saat setelah diberikan intervensi 
dengan menggunakan media booklet dan WhatsApp, namun media WhatsApp 
lebih efektif disbanding media booklet. Hasil penelitian ini diharapkan tenaga 
kesehatan dapat bekerja sama dengan pasien dan keluarga pasien dalam 
mengobati penyakit tuberkulosis dengan memberikan konseling dan 
pengetahuan mengenai tuberkulosis pada pasien dan keluarga. 
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